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Abstrak

Valencio Rafferty Sidharta: Analisis Manajemen Persediaan Dengan Klasifikasi
ABC Dan Metode EOQ Untuk Mengoptimalkan Keuntungan Di Agen Air
Mineral “Flow Kediri”, Laporan Penelitian, Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: manajemen persediaan, klasifikasi ABC, metode EOQ

Manajemen persediaan berperan untuk menentukan keseimbangan antara investasi
persediaan dan pelayanan pelanggan. Seimbangnya investasi persediaan dan
pelayanan pelanggan dapat menentukan keunggulan kompetitif jangka panjang
perusahaan. Saat ketersediaan barang terjaga dan dapat dikelola dengan baik, akan
berdampak baik pula dalam pengambilan keputusan manajerial seperti keputusan
pemasaran dan keuangan. Persediaan barang atau stok merupakan sebuah modal
yang paling dinamis dan penting bagi perusahaan yang memiliki nilai materi.
Barang yang disimpan dalam gudang secara berlebihan akan menyebabkan
meningkatnya risiko barang yang rusak karena tidak terjualnya barang tersebut.
Namun, apabila barang yang disimpan dalam penyimpanan terlalu sedikit maka
akan mengganggu jalannya operasional sebuah perusahaan pula dan dapat
berpengaruh pada permintaan pasar yang tidak dapat dipenuhi. Agen air mineral
Flow Kediri merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang distribusi air
mineral di Kota Kediri, Jawa Timur. Air mineral merupakan kebutuhan pokok
manusia. Dengan demikian, perusahaan ini merupakan distributor barang yang
merupakan kebutuhan primer masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan ini
membutuhkan manajemen persediaan yang baik agar kegiatan operasional
perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Data diperoleh dari wawancara dan data persediaan barang.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa untuk produk dengan permintaan
tertinggi dan memakan 66,31% modal dapat dikendalikan persediaannya dengan
EOQ. Hasil perhitungan menggunakan kombinasi kedua metode tersebut terbukti
lebih efisien. Hal ini dapat dilihat dengan membandingkan kebijakan perusahaan
dengan jumlah pemesanan barang dalam sekali pesan sebanyak 350 galon dengan
frekuensi pemesanan sebanyak 8 kali dalam setahun dengan jumlah biaya
Rp44.254.740,-. Sedangkan metode EOQ menganjurkan jumlah pemesanan
barang sejumlah 1.208 galon dengan frekuensi pemesanan sebanyak 2 kali dalam
setahun dan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan sebanyak Rp39.033.490,-.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia usaha, persediaan memiliki peranan penting dalam kegiatan
operasional sebuah bisnis (Rambitan et al., 2018). Definisi umum dari manajemen
persediaan adalah suatu proses atau suatu kegiatan berkesinambungan yang
melibatkan pengorganisasian, perencanaan dan pengendalian persediaan (AL-
Dulaime & Emar, 2020), (Hery Purnomo & Riani, 2019). Manajemen persediaan
berperan untuk menentukan keseimbangan antara investasi persediaan dan
pelayanan pelanggan. Seimbangnya investasi persediaan dan pelayanan pelanggan
dapat menentukan keunggulan kompetitif jangka panjang perusahaan (Sanjaya &
Purnawati, 2021). Manajemen persediaan yang benar juga dapat menghindarkan
perusahaan dari berbagai kemungkinan yang dapat menghambat jalannya kegiatan
operasional suatu perusahaan. Saat ketersediaan barang terjaga dan dapat dikelola
dengan baik, akan berdampak baik pula dalam pengambilan keputusan manajerial
seperti keputusan pemasaran dan keuangan (Subagyo & Purnomo, 2022). Selain
itu, pengendalian persediaan juga merupakan salah satu faktor terpenting yang
berkontribusi terhadap pengurangan biaya yang dikeluarkan perusahaan (Dhaiban,
2017). Pada umumnya, semua perusahaan memerlukan perencanaan pengendalian
persediaan dengan tujuan untuk meminimalkan biaya dan mengoptimalkan
keuntungan (Elmas, 2017), (Hasan et al., 2023).

Manajemen persediaan pasti erat kaitannya dengan kapasitas gudang.

Manajemen persediaan juga berarti pengawasan terhadap aset perusahaan yang



berupa persediaan barang (Gunawan & Setiawan, 2022). Persediaan barang atau
stok merupakan sebuah modal yang paling dinamis dan penting bagi perusahaan
yang memiliki nilai materi (Prayogi et al., 2022). Semakin besarnya jumlah
persediaan barang yang besar berarti investasi perusahaan juga semakin besar.
Oleh karena itu dibutuhkan pengelolaan persediaan barang yang benar. Barang
yang disimpan dalam gudang secara berlebihan akan menyebabkan meningkatnya
risiko barang yang rusak karena tidak terjualnya barang tersebut (Abbas et al.,
2021). Selain itu, persediaan yang terlalu besar juga menunjukkan bahwa investasi
modal berupa barang tersebut tidak berputar dengan lancar (Igbal et al., 2017).
Namun, apabila barang yang disimpan dalam penyimpanan terlalu sedikit maka
akan mengganggu jalannya operasional sebuah perusahaan pula dan dapat
berpengaruh pada permintaan pasar yang tidak dapat dipenuhi (Mayasari &
Supriyanto, 2022). Oleh karena itu, kekurangan atau bahkan kehabisan persediaan
dapat berujung pada hilangnya kesempatan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan (Fithri et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa keberlangsungan
kegiatan operasional tidak akan berjalan dengan lancar apabila persediaan
mengalami kekurangan ataupun kelebihan (Guslan & Saputra, 2020). Sedangkan
salah satu permasalahan umum yang dihadapi oleh perusahaan adalah bagaimana
perusahaan dapat menyediakan persediaan dengan tepat, tidak kekurangan dan
tidak berlebih (Hastari et al., 2020). Dengan demikian, tujuan dari manajemen
persediaan adalah untuk menemukan titik keseimbangan antara pelayanan
pelanggan dengan nilai investasi perusahaan berupa persediaan (Monica &

Setiawan, 2019), (Ningrum et al., 2021).



Jumlah persediaan barang yang terlalu besar tidak hanya berpengaruh pada
kapasitas penyimpanan saja, namun juga akan menyebabkan biaya yang besar
pula. Dengan manajemen persediaan yang baik, perusahaan dapat
mengoptimalkan keuntungan yang diperolehnya dari meminimalkan kerugian
yang disebabkan oleh persediaan barang yang kurang efektif dan efisien
(Sulaiman & Nanda, 2015). Hal ini dapat berarti bahwa kegagalan pengendalian
persediaan barang akan menyebabkan kegagalan dalam mengoptimalkan laba
perusahaan (Saragi & Setyorini, 2014). Banyak biaya yang tidak terdeteksi oleh
manajer persediaan yang dapat mengurangi keuntungan suatu perusahaan.
Beberapa biaya persediaan yang sering kali tidak disadari namun dapat
berpengaruh secara signifikan antara lain biaya persediaan barang, biaya
penyimpanan barang, biaya pemesanan barang, biaya kekurangan bahan, biaya
penyiapan barang (Sanjaya & Purnawati, 2021). Selain itu, manajemen persediaan
juga berkaitan dengan hal seperti banyaknya item yang diperlukan dalam satu kali
pemesanan, kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan dan sebagainya
(Putra & Purnawati, 2018), (Hery Purnomo et al., 2018). Para pelaku usaha atau
pengusaha harus dapat mengetahui pemesanan barang yang optimal bagi
perusahaan mereka agar biaya yang dikeluarkan tetap efisien (Sukosyah et al.,
2023). Apabila persediaan dapat dikelola dengan baik secara efektif dan efisien
maka biaya-biaya tersebut dapat dikatakan telah dikelola menjadi biaya ekonomis
dan tidak membebani perusahaan (Hery Purnomo & Paska, 2018). Namun begitu
pula sebaliknya, apabila biaya itu tidak dapat dikelola dengan baik oleh

perusahaan, maka akan dapat memunculkan beban biaya yang cukup signifikan



dan akan mengurangi keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, salah satu upaya
perusahaan untuk mencapai efisiensi adalah dengan melakukan pengendalian
persediaan (Wahyudi, 2015).

Agen air mineral Flow Kediri merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang distribusi air mineral di Kota Kediri, Jawa Timur. Air mineral merupakan
kebutuhan pokok manusia. Dengan demikian, perusahaan ini merupakan
distributor barang yang merupakan kebutuhan primer masyarakat. Oleh karena itu,
perusahaan ini membutuhkan manajemen persediaan yang baik agar kegiatan
operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Permasalahan utama di agen
air mineral Flow Kediri adalah tidak adanya perencanaan pengendalian persediaan
barang yang menyebabkan kegiatan distribusi tidak dapat berjalan lancar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Flow Kediri, pemesanan barang
dilakukan hanya jika stok mulai menipis. Dengan demikian, dapat diakatakan
bahwa Flow Kediri belum mempunyai titik pemesanan kembali/reorder point. Hal
ini berakibat pada kosongnya stok persediaan apabila barang pesanan tidak
kunjung datang. Dengan kosongnya stok persediaan barang, maka Flow Kediri
melakukan kegiatan distribusi barang menggunakan merek lain untuk menjaga
kesetiaan pelanggan. Namun hal ini menimbulkan biaya tambahan karena harga
produk pesaing lebih tinggi daripada harga jual Flow Kediri. Dengan adanya
permasalahan tersebut, akan berdampak pula pada total biaya persediaan/total
inventory cost yang tidak terkendali. Biaya persediaan yang tidak terkendali akan

berdampak secara langsung terhadap keuntungan perusahaan.



Setidaknya ada tiga alasan utama pentingnya mengendalikan persediaan,
yaitu waktu, ketidakpastian, dan skala ekonomi (Rossi, 2021). Kata “waktu” di
sini mengartikan bahwa adanya waktu tunggu setelah pemesanan barang
dilakukan, diharapkan persediaan yang terkendali dapat digunakan sebagai
jaminan untuk kelangsungan kegiatan operasional selama waktu tunggu. Setelah
itu, kata “ketidakpastian” berkaitan dengan ketidakpastian waktu tunggu dan
permintaan pasar. Selanjutnya skala ekonomis, skala ekonomis diharapkan dapat
tercapai apabila persediaan dapat dikendalikan dengan tepat. Oleh karena itu,
diperlukan adanya perbaikan pada manajemen persediaan barang agar perusahaan
dapat melaksanakan kegiatan operasional dengan lancar sehingga mendapatkan
keuntungan yang optimal. Secara garis besar, proses manajemen persediaan
diawali dengan perencanaan persediaan, lalu pengendalian persediaan dan diakhiri
dengan pengawasan persediaan (Rusdiana, 2014), (Maghribi et al., 2023). Untuk
itu, permasalahan tersebut dapat ditangani dengan klasifikasi ABC dan metode
EOQ. Analisis ABC membagi persediaan ke dalam tiga kategori berdasarkan
volume investasi per tahunnya (Heizer et al., 2017). Selaras dengan pernyataan
Heizer (2017), Purnomo (2017) juga menyatakan bahwa analisis ABC merupakan
klasifikasi suatu kelompok barang yang tersusun berdasarkan biaya dalam satu
periode waktu tertentu (Hari Purnomo, 2017). Klasifikasi ABC (Activity Based
Cost) akan membantu untuk mengklasifikasikan barang menurut nilai investasi
yang terbesar dalam suatu periode penjualan barang. Barang yang terklasifikasi ke
dalam kelompok A merupakan barang memiliki nilai investasi paling besar di

antara yang lain. Barang yang masuk dalam kategori ini memerlukan perhatian



yang lebih intens karena memiliki nilai investasi yang lebih besar. Apabila barang
yang masuk dalam kategori ini belum dikendalikan dengan baik, maka dapat
dipastikan bahwa beban biaya persediaan yang ditimbulkan akan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap optimalisasi keuntungan perusahaan. Untuk
meminimalkan biaya persediaan tersebut, maka metode EOQ merupakan metode
yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode EOQ merupakan
sebuah teknik pengendalian persediaan dengan meminimalkan total biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan (Heizer et al., 2017). Dengan metode EOQ,
perusahaan dapat mengetahui seberapa banyak barang yang perlu dipesan dalam
satu kali pemesanan dan seberapa banyak frekuensi pemesanan yang perlu
dilakukan. Setelah itu, perusahaan perlu memikirkan kapan waktu yang tepat
untuk melakukan pemesanan barang. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan
perhitungan Reorder Point. Reorder Point adalah tingkat persediaan barang
dimana perusahaan perlu melakukan pemesanan barang agar tidak mengalami
situasi kekurangan persediaan (Heizer et al., 2017). Dengan kombinasi klasifikasi
ABC dan metode EOQ serta Reorder point, diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan yang dialami oleh agen air mineral Flow Kediri yaitu dapat
melancarkan kegiatan operasional dengan cara mengendalikan persediaan barang
yang ada secara efektif sehingga dapat memberikan efisiensi kepada perusahaan
berupa meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan mengoptimalkan keuntungan

perusahaan.



B. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis peran klasifikasi ABC dan metode EOQ dalam

mengoptimalkan keuntungan di agen air mineral Flow Kediri.
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